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ABSTRAK

Kebutuhan masyarakat akan daging sapi selalu meningkat setiap tahun seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk. Dalam hal ini, ketersediaan daging sapi sangat bergantung
terhadap populasi sapi, sehingga harus seimbang antara kebutuhan daging sapi dan populasi
sapi. Dinamika populasi sapi didukung oleh ketersediaan pakan dalam wilayah tersebut, sehingga
proyeksi dugaan antara populasi sapi dan ketersediaan pakan dapat diramalkan. Ketersediaan
pakan selama 1 tahun dengan Kkuantitas yang berlebih dalam suatu wilayah mendukung untuk
peningkatan kapasitas populasi sapi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pendugaan dan
peramalan berdasarkan data runtun waktu dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2012 terhadap
peubah daya dukung pakan dan peubah populasi ternak sapi. Hasil ramalan dari kedua peubah
tersebut digunakan untuk melakukan peramalan kemampuan daya dukung pakan terhadap
kapasitas peningkatan populasi ternak sapi. Penelitian ini menggunakan empat model analisis
tren yakni; Least Square pola linear, Quadratic, exponential, dan moving average. Adapan
tahapannya adalah mendeskripsikan pola daya dukung pakan dan populasi sapi, penentuan
model tren, pemilihan model yang sesuai, dan melakukan pendugaan atau peramalan. Hasil
menunjukkan bahwa dugaan sumber daya dukung pakan masih memenuhi kebutuhan populasi
sapi sampai 1.800.734 ekor. Hal ini menandakan bahwa ketersediaan pakan di Provinsi Maluku
melimpah karena prediksi populasi ternak sapi hanya mencapai 96.343 ekor di tahun 2017.

Kata kunci: Proyeksi, Daya Dukung Pakan, Sapi.

FEED RESOURCES AND CATTLE POPULATION PROJECTION IN MALUKU

PROVINCE

ABSTRACT

The beef demands on the country always increasing every year as growth as human population.
The beef stock depending on population of cattle, so the beef stock and cattle population must
balanced. The dynamics of cattle population supported by carrying capacity in every region, so
the cattle population and feedstuff stock can be estimated. Availability of feedstuff stock in every
year with an excess quantity in an area can support for increasing cattle population. The aim
of research was to estimating and forecasting carrying capacity and cattle population based on
time series data from 1997 until 2012. The result of estimating and forecasting regional feedstuff
stock support for increasing cattle. 4 model of tren analyzation used are Least Square pola
linear, Quadratic, exponential, dan moving average. First, describe the carrying capacity from
agriculture waste in every region and beef cattle population, then tren models was decided. The
results showed feed source projection still sufficient to 1.800.734 cattle. This indicated that feed
availability is abundant because the cattle population projection reach only 96.343 in 2017.
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PENDAHULUAN

Kesadaran masyarakat akan pemenuhan
kebutuhan protein hewani berpengaruh
positif pada pengembangan di sektor pe-
ternakan. Produk ternak sapi seperti dag-
ing dan susu merupakan komoditas yang
memberikan andil pada perbaikan gizi
masyarakat khususnya kebutuhan pro-
tein hewani (Siregar dan Karto, 1999).
Kesadaran terhadap pemenuhan kebutu-
han protein tersebut juga meningkatkan
kebutuhan komoditas peternakan seiring
dengan besarnya jumlah penduduk. Hal ini
menjadikan sektor peternakan di Indonesia
termasuk penggerak utama perekonomian
yang memiliki potensi untuk dikembang-
kan. Keragaan sumber daya peternakan,
ketersediaan pakan yang melimpah, dan
ketersediaan tenaga kerja dapat menjadi
pendorong peningkatan produk sapi.

Peningkatan konsumsi daging sapi
belum diimbangi dengan penambahan
produksi yang memadai sehingga terdapat
senjang permintaan dengan pemenuhan
kebutuhan daging sapi (Dwiyanto, 2008).
Saat ini ketersediaan daging sapi nasion-
al masih mengalami kekurangan. Pem-
bangunan peternakan dihadapkan pada
sejumlah tantangan baik dari lingkungan
dalam negeri maupun dari lingkungan
global. Selama 40 tahun terakhir industri
sapi potong Indonesia mengalami dinami-
ka yang cenderung negatif (llham, 2009).
Tahun 1979-1980 Indonesia merupakan
negara eksportir sapi potong, kemudian
tahun 1980-1990 pemerintah mengam-
bil kebijakan untuk menghentikan ekspor
sapi potong dan kerbau (Ditjennak, 1998).
Akhirnya sejak awal tahun 1990 an sampai
saat ini justru Indonesia menjadi negara
pengimpor sapi potong. Hal ini disebabkan
pertambahan jumlah penduduk, peningka-
tan pendapatan yang tidak diikuti dengan
pertambahan produksi daging sapi dalam
negeri.

Produksi sapi nasional dipengaruhi
oleh populasi sapi dan kualitas sapi. Kuali-
tas sapi yang baik tercermin dari berat per
ekor dan persentase karkas yang semakin
tinggi. Populasi dan produktifitas sapi yang
baik mempunyai korelasi positif dengan

ketersediaan daging sapi tersebut. Tingkat
keberhasilan pemerintah dalam program
peningkatan populasi dan kualitas sapi
pada akhirnya akan menentukan tingkat
keberhasilan program nasional swasem-
bada daging sapi (Wahyono dan Hardian-
to, 2004).

Upaya Pemerintah dalam mewu-
judkan kedaulatan pangan yang berasal
dari protein hewani khususnya daging
sapi menjadi sebuah kebijakan yang perlu
didukung oleh daya dukung dalam wilayah
tersebut. Ternak sapi tak pernah lepas
dari kebutuhan pakan, dimana digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
produksi daging dan reproduksi. Kebutu-
han pakan bagi perkembangan populasi
sapi merupakan substansi yang sangat
vital sehingga perlu dipersiapkan proyeksi
sumber penyediaan bahan pakan terse-
but. Hal penting yang perlu diperhatikan
untuk menentukan jenis pakan yang akan
diformulasikan ke dalam ransum adalah
kandungan gizi pakan tersebut, keterse-
diaan dan keberlangsungan dalam jum-
lah yang memadai, tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia, harga yang murah
dan mudah untuk didapatkan. Kapasitas
peningkatan populasi sapi dalam suatu
wilayah saat ini merupakan prioritas uta-
ma pemerintah, dimana pemenuhan ke-
butuhan pakan dapat dilakukan melalui
integrasi ternak dengan perkebunan dan
pertanian. Pengembangan peternakan da-
pat dilakukan dengan mempertimbangkan
sumberdaya alam berupa daya dukung hi-
jauan pakan ternak yang terdapat dalam
wilayah tersebut, termasuk limbah perta-
nian maupun limbah industri olahan (At-
miyati, 2006). Karakteristik dari limbah
pertanian adalah terdapat kandungan se-
lulosa dan hemiselulosa dimana dapat ru-
men sapi mempunyai mikroba yang dapat
menghasilkan enzim-enzim sehingga da-
pat dimanfaatkan untuk energi dan protein
bagi sapi melalui fermentasi dalam rumen
tersebut (Tanuwiria, dkk., 2007). Perkebu-
nan memiliki hasil samping berupa rumput
liar, tanaman leguminosa penutup tanah
dan limbah dari pengolahan yang dapat di-
manfaatkan sebagai pakan ternak (Wijono,



dkk., 2003). Sama halnya dengan sektor
perkebunan, sektor pertanian juga meng-
hasilkan pakan hijauan yang bergantung
pada limbah tanaman pangan. Peternak
dapat memberikan pakan hijauan dalam
bentuk potongan (dicacah) dengan frek-
uensi pemberian 1 kali per hari (Krishna,
2005). Integrasi ternak dengan pertanian
atau perkebunan akan meningkatkan
efisiensi biaya pengelolaan pertanian atau
perkebunan, meningkatkan produktivitas,
dan peningkatan usaha ternaknya.

Menurut BPS Maluku (2003), pop-
ulasi sapi di Maluku mengalami pening-
katan sejak tahun 2002 sebesar 2.51%
setiap tahunnya. Perkembangan populasi
ini seharusnya diimbangi dengan kebu-
tuhan pakan yang mencukupi sehingga
produksi daging sapi dapat meningkat
terus sepanjang tahunnya. Agar pelaksan-
aan pengembangan populasi sapi dapat
berjalan dengan baik, maka perlu adanya
rencana dan perhitungan usahatani ternak
mengenai ketersediaan pakan. Salah satu
upaya untuk memastikan ketersediaan pa-
kan tersebut adalah melakukan peramalan
mengenai jumlah populasi sapi di tahun
yang akan datang beserta jumlah sum-
berdaya limbah pertanian dan perkebunan
yang bisa dijadikan pakan untuk memen-
uhi kebutuhan perkembangan populasi
ternak sapi tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mel-
akukan pendugaan dan peramalan ber-
dasarkan data runtun waktu dari tahun
1997 sampai dengan tahun 2012 terhadap
peubah limbah pertanian dan perkebunan,
dan peubah populasi ternak sapi, hasil ra-
malan dari kedua peubah tersebut diguna-
kan untuk melakukan peramalan kemamp-
uan daya dukung pakan terhadap populasi
ternak sapi. Dengan pendugaan dan pera-
malan daya dukung pakan dan populasi
sapi di masa datang diharapkan dapat
memberikan acuan peningkatan populasi
sapi dan membuka peluang untuk dalam
pengembangan bisnis peternakan sapi di
Provinsi Maluku baik dari kalangan pemer-
intah atau investor swasta.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang berasal dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Maluku dari tahun 1997
sampai dengan tahun 2012. Adapun peu-
bah yang digunakan untuk penelitian ini
adalah jumlah populasi sapi dan nilai daya
dukung peternakan. Perhitungan nilai daya
dukung ada dua bagian, yakni potensi lim-
bah dan potensi hijauan alami. Potensi lim-
bah didapat dari sisa hasil produksi tana-
man pangan, sedangkan potensi hijauan
alami di dapat dari luas perkebunan dan
luas penggunaan lahan. Pakan yang be-
rasal dari limbah pertanian dihitung dari
jumlah produksi tanaman pangan yang ter-
diri dari padi sawah, padi ladang, jagung,
ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang
hijau, dan kacang kedelai. Sedangkan pa-
kan yang berasal dari hijauan alami dida-
pat dari peubah luas perkebunan kelapa,
cengkih, pala, coklat, kopi, dan jambu
mete.

Peramalan kuantitatif melibatkan
analisis statistik terhadap data - data yang
lalu. Metode peramalan kuantitatif terbagi
atas dua golongan; model deret waktu
satu ragam dan model kausal (Firdaus,
2006). Penelitian ini menggunakan empat
model analisis tren yang termasuk dalam
model deret waktu satu ragam yakni; Least
Square pola linear, Quadratic, exponential,
dan moving average. Bentuk umum dari
persamaan trend adalah :

a. Linear

Y. =a+b(T)+et;

(1)
Y, adalah nilai peramalan pada
periode t, sedangkan T adalah time

atau periode.
b. Quadratic
Y =a+b, (T)+b,(T)*+et;

2)
Y, adalah nilai peramalan pada

periode t; a, b,, dan b, merupakan
konstanta; sedangkan T adalah time
atau periode.

c. Exponential
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Y =a+e"T, (3)
e adalah bilangan natural. Persamaan
ini ditransformasi menjadi :

In(Y,)=In(a)+(T) (4)

d. Moving average

Metode moving averages diperoleh
melalui penjumlahan dan pencarian
nilai rata- rata dari sejumlah periode
tertentu, setiap kali menghilangkan
nilai terlama dan menambah nilai

baru.

0 =(Yt+Yt—1+Yt—2+"'+Yt—n—l) .
t b

() "

n adalah ordo

Pemilihan model terbaik dilakukan
dengan membandingkan nilai error dari
masing-masing model. Adapun ukuran
yang digunakan untuk memilih model
adalah :

a. Mean Absolute Deviation (MAD)

MAD = 12|Yt—17z| (6)
t=1

b. Mean Absolute Percentage Error
(MAPE)

MAPE= 12—| Y]

c. Mean Squared Deviation (MSD)

MSD= li(n—?z)z
" ®)

Ketiga ukuran tersebut, merupakan
alatevaluasi teknik-teknik peramalan untuk
berbagai macam parameter. Semakin
rendah nilai MAPE, MAD dan MSE,
peramalan semakin baik (mendekati data

masa lalu).

Adapun tahapan dari analisa pe-
nelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan
pola perkembangan populasi sapi dan
daya dukung pakan dari tahun 1997 sam-
pai dengan 2012, (2) Menentukan model
tren yang paling sesuai dari kedua peubah
diantara empat model analisis tren, (3)
Melakukan pendugaan dan peramalan un-
tuk kedua peubah, (4) Melakukan proyeksi
daya dukung peternakan terhadap popu-
lasi ternak sapi untuk lima tahun ke depan.

Kebutuhan hijauan pakan ternak
dapat dihitung dengan menghitung kebu-
tuhan pakan minimum. Kebutuhan pakan
minimum ternak ruminansia untuk satu
satuan ternak (ST) dihitung menurut (Tha-
har, dkk., 1991), Thahar, dkk., 1992 dan
Thahar, dkk., 1993, rumus yang digunakan
adalah :

K =2.5% x 50% x 365 x 250 kg = 1.14 ton
BKC (9)

Dimana K adalah Kebutuhan pakan mini-
mum untuk 1ST dalam ton bahan kering
tercerna atau DDM (digestible dry mather)
dalam satu tahun, 2,50% ialah kebutuhan
mininnnn jumlah ransum hijauan pakan
(bahan kering) terhadap berat badan, 50%
adalah nilai rata-rata daya cerna berba-
gai jenis tanaman, 365 adalah jumlah hari
dalam setahun, 250 adalah jumlah bio-
masa untuk satu satuan ternak. Perhitun-
gan kebutuhan untuk populasi dari satuan
ekor menjadi satuan ternak, untuk sapi di-
lakukan dengan menggunakan perkalian
dengan angka konversi 0,7 (Juarini dan
Petheram, 1983).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah produksi tanaman pangan dihara-
pkan selalu meningkat seiring dengan per-
tumbuhan penduduk. Peningkatan produk-
si tanaman pangan secara langsung
akan mengakibatkan peningkatan limbah
tanaman pangan. Limbah tanaman pan-
gan selama ini kurang dimanfaatkan oleh
petani, dimana masih banyak petani yang
membakar limbah tersebut. Pada awalnya



tanaman perkebunan merupakan tana-
man yang tumbuh alami di kebun tanpa
adanya perawatan khusus. Seiring dengan
produktivitas tanaman perkebunan yang
menurun serta pemahaman petani yang
meningkat, tanaman perkebunan tersebut
dilakukan regenerasi untuk mengganti-
kan pohon-pohon yang rusak dan kurang
produktif. Bahkan akhir-akhir ini karena
hasil perkebunan memiliki nilai ekonomis
yang meningkat membuat orang semakin
membudidayakan tanaman perkebunan.
Jumlah daya dukung pakan ber-
gantung terhadap jumlah hasil produksi
pertanian tanaman pangan dan luas areal
perkebunan. Semakin tinggi jumlah hasil
produksi dan luas areal pertanian, semakin
tinggi pula daya dukung pakan mendukung
populasi ternak sapi. Perkembangan daya
dukung pakan tersebut dapat dilihat pada
Gambar 1. Dari gambar tersebut terlihat
pada tahun 1999 — 2001 terjadi penurunan
daya dukung pakan ternak. Hal ini disebab-
kan karena pada tahun tersebut sedang
terjadi konflik sosial di Provinsi Maluku
(Susanto dan Bustaman, 2006). Komodi-
tas tanaman pangan, sayur-sayuran, dan
buah-buahan merupakan komoditas per-
tanian yang berpengaruh langsung ter-
hadap terjadinya konflik sosial di Maluku.

1.350.000
1.300.000
1.250.000
1.200.000
1.150.000
1.100.000
1.050.000
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Satu-satunya komoditas pertanian yang
mengalami recovery paling cepat ada-
lah padi sawah. Hal ini disebabkan selain
telah jelasnya status tanah dan gencarnya
program pemerintah pusat dan pemerintah
daerah terhadap usahatani padi sawah,
juga karena sumber daya manusia yang
terlibat dalam usahatani padi sawah tidak
banyak yang melakukan eksodus ke luar
provinsi, bahkan total luas areal tanam
padi sawah pada tahun 2003 seluas 7.968
ha telah melampaui total luas areal tanam
padi sawah pada tahun 1999 seluas 6.727
ha. Sedangkan dari segi perkebunan, tan-
aman cengkeh yang memiliki tingkat penu-
runan terendah dibandingkan komoditas
lainnya. Namun, dari tahun 2002 sampai
tahun 2012, daya dukung pakan menun-
jukkan tren positif; yakni 0,98% pertahun
seiring dengan perkembangan pertanian
dan perkebunan pasca konflik.

Tidak berbeda dengan jumlah
daya dukung pakan, populasi ternak sapi
di Provinsi Maluku juga mengalami pe-
nurunan pada saat konflik sosial di tahun
1999. Penurunan populasi dari tahun 1998
ke tahun 1999 sebesar 3.259 ekor; yakni
61.375 ekor di tahun 1998 menjadi 58.116
ekor di tahun 1999. Pemerintah kemudian
melakukan upaya pemulihan terhadap

192971928819992000200120022003200420052006200720082009201020112012

Sumber: BPS Maluku Diolah, 2014
Gambar 1
Perkembangan Daya Dukung Pakan Ternak Provinsi Maluku
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Sumber: BPS Maluku Diolah, 2014
Gambar 2
Perkembangan Populasi Sapi Provinsi Maluku Tahun 1997 — 2012
Tahun 1997 -2012

populasi ternak sesuai dengan inpres no
6 tahun 2003. Hal ini menimbulkan pen-
ingkatan populasi sapi di tahun 2004 yang
mencapai 76.864 ekor atau naik 22,5%
dari tahun 2003 yang hanya berjumlah
62.727 ekor.

Hasil analisis statistik model popu-
lasi sapi dari tahun 1997 sampai dengan
tahun 2012 dapat dilihat pada Tabel 1.
Dari keempat model tren tersebut, se-
muanya memiliki model tren dengan uiji
signifikansinya (F-test) menunjukkan hasil
sangat bermakna (p<0,01) dengan nilai R?
adjusted di atas 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa model Linear, Quadratic, dan expo-
nential memiliki model yang dapat menje-
laskan 80% data dari peubah populasi sapi

di Maluku pada tahun 1997 sampai den-
gan tahun 2012.

Dari keempat model tren terse-
but dipilih model yang memiliki nilai MSD,
MAD, dan MAPE yang terkecil. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model tren quad-
ratic paling sesuai (best fit) untuk diguna-
kan dalam melakukan pendugaan dan
peramalan untuk peubah populasi sapi.

Analisis serupa dilakukan untuk
peubah daya dukung pakan dan dapat dili-
hat pada tabel 2. Model tren linear memiliki
nilai signifikansi (F-test) yang bermakna
(p<0,01) dengan R? adjusted 71.60% yang
berarti bahwa model tren linear ini dapat
menjelaskan 71.60% data dari peubah
daya dukung pakan. R? adjusted terbesar

Tabel 1
Berbagai Model Tren Peubah Populasi Ternak Tahun 1997 - 2012

Trend Linear Quadratic Exponential Moving average
Model Yt=53922 + Yt=56192 + 967xt + Yt =54996.7 x Yt = (Yt-1 (§W)(t-2 +
1724 xt 44 5xt"\2 1.02532* Yt-3)/3

MAPE " 5 " 4 | ! 4 ) 6
mgg 3234 2850 3056 4421
E_test 15107692 14400348 14625926 37977261
N 58.531 28.829 65.504

adjusted 80.70% 81.60% 82.40%

Sumber: BPS Maluku Diolah. 2014



dimiliki oleh model tren Quadratic, yakni
91,50%. Hal ini menunjukkan bahwa mod-
el Quadratic dapat menjelaskan data peu-
bah daya dukung pakan sebesar 91.50%,
sisanya dapat dijelaskan oleh faktor lain
diluar model.
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Model tren Quadratic untuk peubah
daya dukung pakan dipilih (best fit) dari
keempat model lainnya karena selain me-
miliki nilai R? adjusted yang paling besar,
model tersebut juga memiliki nilai MAPE,
MAD dan MSD yang paling kecil.

Tabel 2
Berbagai Model Tren Peubah Daya Dukung Pakan Tahun 1997 - 2012

Trend

Moving average

Model i uadrat c il >

] Yt = 1147917 ]

Model \1{:;9232?2406 t o 13674xt+ Yt = 1076277 \2(;/5 (Yt + Y-
1481xtA2 x (1.009721)
MAPE 2 1 2 3
MAD 27723 14577 26849 30179
MSD 1114116077 331502016 1058464183 1289338704
F-test 35.29 70.411 35.468
2

R* 71.60% 91.50% 71.70%
adjusted

Sumber: BPS Maluku Diolah, 2014

NILAI DUGAAN DAN NILAI RAMALAN
UNTUK PEUBAH POPULASI TERNAK
DAN DAYA DUKUNG PAKAN DENGAN
MODEL TREND QUADRATIC
Model Quadratic untuk peubah populasi
ternak menghasilkan model Yt = 56192 +
967xt + 44.5xt"2 dengan t = 1 untuk ta-
hun 1997, seterusnya sampai t = 16 un-
tuk tahun 2012. Model ini memiliki nilai Yt
dugaan yang tercantum pada Tabel 3 dan
Gambar 3.

Berdasarkan besaran nilai residual

©5.000
©20.000
85.000
80.000
75.000
70.000
65.000
60.000
55.000

50.000

1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
207
2008

maka dengan metode tren quadratic pada
tahun 2004 populasi sapi diduga menca-
pai 66.779,53 ekor. Tetapi kenyataannya
adalah sebesar 76.864 ekor sapi. Kemu-
dian pada tahun 2011 model tren quadratic
menduga populasi sapi sebesar 80.717,35
ekor, namun kenyataanya sebesar 73.976
ekor. Masing-masing menunjukkan
ketidaksesuaian 10.084,47 dan -6.741,35.

Berdasarkan model tren quadratic
ini, dapat diestimasikan bahwa populasi
sapi dari tahun 2013 sampai dengan ta-

—l— Populasi _Sapi
—C— Forecasts

—_ o o T T e v T

Sumber: BPS Maluku Diolah, 2014
Gambar 3
Grafik Metode Tren Quadratic Peubah Populasi Sapi Tahun 1997 — 2012
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Tabel 3
Nilai Dugaan (Estimation) dan Residual yang Diperoleh dari Model Tren
Quadratic Peubah Populasi Sapi Tahun 1997 — 2012

_Tahun ~~ YPengamatan =~~~ YDugaan ~~ Residual  PE(%)

1997 57251 57203.93 47.07 0.08
1998 61375 58304.80 3,070.20 5.00
1999 58116 59494.69 -1,378.69 -2.37
2000 59387 60773.61 -1,386.61 -2.33
2001 60636 62141.55 -1,505.55 -2.48
2002 61435 63598.52 -2,163.52 -3.52
2003 62727 65144.51 -2,417.51 -3.85
2004 76864 66779.53 10,084.47 13.12
2005 65479 68503.57 -3,024.57 -4.62
2006 67948 70316.64 -2,368.64 -3.49
2007 70402 72218.73 -1,816.73 -2.58
2008 74654 74209.85 444 .15 0.59
2009 79162 76289.99 2,872.01 3.63
2010 83943 78459.16 5,483.84 6.53
2011 73976 80717.35 -6,741.35 -9.11

2012 83866 83064.57 801.43 0.96

Sumber: BPS Maluku Diolah, 2014

hun 2017 berturut-turut adalah 85.500.8;
88.026.1; 90.640.4; 93.343.7; dan
96.136.0.

Sedangkan untuk peubah daya
dukung pakan, model quadratic meng-
hasilkan model Yt = 1147917 - 13674xt +
1481xt"2. Model ini memiliki nilai dugaan
nilai Yt dugaan yang tercantum pada Tabel

1.600.000
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1.200.000

1.100.000

1.000.000

4 dan Tambar 4.

Berdasarkan nilai persentase er-
rornya, nilai residual tertinggi terletak
pada tahun 1998. Nilai dugaan dari mod-
el quadratic ini menghasilkan 1126490.3
ton. Sedangkan kenyataannya adalah
1163444.54 ton. Kemudian pada tahun
2000 model tren quadratic menduga daya

=—fll— Daya Dukung Pakan
=== Forecasts

— = T T— T— T— T—

PS Maluku Diolah, 2014

Gambar 4
Grafik dari Metode Tren Quadratic untuk Peubah Populasi Sapi
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Nilai Dugaan (Estimation) dan Residual yang Diperoleh dari Model Tren

Quadratic Peubah Daya Dukung Pakan Tahun 1997 — 2012

__Tahun ~ YPengamatan =~ YDugaan =~ Residual ~ PE(%)

1997 1139628.99 1135722.8 3906.1 0.34
1998 1163444.54 1126490.3 36954.2 3.18
1999 1093929.46 1120219 -26289.6 -2.40
2000 1084849.24 1116908.9 -32059.7 -2.96
2001 1088629.06 1116560 -27931.0 -2.57
2002 1133271.42 1119172.4 14099.1 1.24
2003 1142872.20 1124745.9 18126.3 1.59
2004 1148204.63 1133280.7 14924.0 1.30
2005 1161903.59 1144776.6 17127.0 1.47
2006 1155604.49 1159233.8 -3629.3 -0.31
2007 1172408.12 1176652.2 -4244 1 -0.36
2008 1199546.54 1197031.8 2514.7 0.21
2009 1205102.13 1220372.7 -15270.5 -1.27
2010 1239485.24 1246674.7 -7189.4 -0.58
2011 1283428.04 1275937.9 74901 0.58
2012 1309634.54 1308162.4 1472.1 0.11

Sumber: BPS Maluku Diolah, 2014

dukung pakan sebesar 1116908.9 ton, na-
mun kenyataanya sebesar 1084849.24
ton. Masing-masing menunjukkan ketidak-
sesuaian 36954.2 dan -32059.7

Berdasarkan model tren quad-
ratic ini, dapat diestimasikan bahwa daya
dukung pakan dari tahun 2013 sampai den-
gan tahun 2017 berturut-turut adalah dan
1343348; 1381495, 1422603, 1466672,
1513703 ton.

Nilai dugaan peubah daya dukung
pakan dari tahun 2013 sampai tahun 2017
ini dibandingkan dengan jumlah kebutuhan
pakan ternak sapi sesuai dengan dugaan
dari peubah populasi sapi. Terlihat pada ta-
bel 5 bahwa kebutuhan pakan ternak sapi
masih bisa dipenuhi oleh daya dukung
pakan yang berasal dari limbah pertanian
dan pakan hijau perkebunan sepanjang ta-
hun 2013 sampai dengan tahun 2017.

Ketersediaan daya dukung pakan
yang terdiri dari limbah tanaman pan-
gan dan hijauan alami dapat digunakan
untuk kebutuhan ternak sapi di Maluku.
Berdasarkan analisa ketersediaan daya
dukung pakan untuk ternak sapi tergolong
berlebih, sehingga membuka potensi un-

tuk kapasitas peningkatan populasi ter-
nak. Peningkatan populasi sapi mempu-
nyai kontribusi peran strategis terhadap
perkembangan usaha peternakan, pen-
ingkatan ekonomi, pemanfaatan limbah
dan hijauan alami sehingga diharapkan
menjadi salah satu pertimbangan dalam
pengembangan sektor pertanian. Pada
tahun 2017 dengan proyeksi jumlah sapi
96.136 ekor atau 67 295, 20 ST, sedan-
gkan proyeksi daya dukung pakan yang
tersedia adalah 1.513.703 ton BKC/ta-
hun. Dari jumlah tersebut didapatkan ke-
butuhan pakan 76.716,53 ton BKC/tahun
sehingga jika dilihat dari daya proyeksi
ketersediaan dukung pakan mempunyai
sisa 1.436.986,47 ton BKC/tahun atau da-
pat menampung Kapasitas Peningkatan
Populasi Ternak Sapi (KPPTS) sejumlah
1.260.514,45 ST atau 1.800.734,93 ekor
di wilayah Maluku.

Ketersediaan daya dukung pakan
yang terdiri dari limbah tanaman pangan
dan hijauan alami terhadap populasi sapi
merupakan suatu potensi pengemban-
gan agroindustri yang mengintegrasikan
pengembangan tanaman pangan terha-
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Tabel 5
Perbandingan Dugaan Populasi Sapi dengan Daya Dukung Pakan Berdasarkan
Data Runtun Waktu Tahun 1997 — 2012

Dugaan Dugaan Kebutuhan Dugaan Daya
Tahun Populasi Sapi  Populasi Pakan Dukung Pakan Sisa
(ekor) Sapi (ST) (ton) (ton) (ton)
2013 85.500 59.850 68.229 1.343.348 1.275.118
2014 88.026 61.618 70.244 1.381.495 1.311.250
2015 90.640 63.448 72.331 1.422.603 1.350.271
2016 93.343 65.340 74.488 1.466.672 1.392.183
2017 96.136 67.295 76.716 1.513.703 1.436.986

Sumber: BPS Maluku Diolah, 2014

dap peternakan. Pengembangan tanaman
pangan di bidang pertanian dapat memacu
pertumbuhan ekonomi pada masa yang
akan datang (Kembauw, 2015). Peningka-
tan pertumbuhan ekonomi tersebut dapat
dilakukan dengan mengintegrasikan sub-
sektor tanaman pangan dengan peterna-
kan sehingga menghasilkan sistem perta-
nian yang berkelanjutan. Limbah tanaman
pangan dapat dimanfaatkan sebagai pa-
kan ternak. Begitu juga sebaliknya, limbah
ternak dapat dimanfaatkan untuk memper-
baiki kualitas tanah guna meningkatkan
produktivitas tanaman pangan.

SIMPULAN

Berdasarkan nilai MSD, model quadratic
dinilai sesuai digunakan untuk menghitung
peubah populasi sapi dan peubah daya
pakan karena memiliki nilai MSD terkecil
dan nilai R? adjusted yang paling besar.
Proyeksi jumlah sumberdaya pakan ter-
nak yang berasal dari limbah pertanian
dan perkebunan di Provinsi Maluku masih
mencukupi kebutuhan ternak sapi hingga
1,800.734 ekor. Nilai sumberdaya pakan
tersebut dikatakan berlebih karena predik-
si populasi sapi di Provinsi Maluku han-
ya mencapai 96.343 ekor di tahun 2017.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka
Provinsi Maluku memiliki potensi dalam
pengembangan agroindustri. Pengemban-
gan agroindustri yang mengintegrasikan
subsektor tanaman pangan dan perkebu-
nan dengan subsektor peternakan dapat
dilakukan dengan melakukan diseminasi
teknologi integrasi tanaman pangan atau

perkebunan dengan peternakan, seperti
pembuatan pupuk kandang dari kotoran
sapi dan pemanfaatan pakan dari limbah
tanaman pangan atau perkebunan.
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